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ABSTRAK

Dhania Kurnia Putri, “Pengungkapan Keamanan Siber Pada Perusahaan Sub
Sektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2025”. (Di
bawah bimbingan Ibu Dr. Rosalina Pebrica Mayasari, SE, AK, M.Si dan Dr.
Lia Sari, S.E, M.Si)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengungkapan keamanan
siber pada perusahaan subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2025, serta menganalisis perbedaan pengungkapan berdasarkan status
kepemilikan, ukuran bank, dan profitabilitas. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif deskriptif dengan sumber data sekunder yang diperoleh dari laporan
tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan perbankan.

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 46 bank yang dipilih menggunakan
teknik sampling jenuh. Pengukuran pengungkapan keamanan siber dilakukan
dengan metode content analysis berdasarkan 73 item pengungkapan, menggunakan
skor 1 apabila item diungkapkan dan skor O apabila tidak diungkapkan. Teknik
analisis data menggunakan pendekatan kuantitatif melalui indeks pengungkapan
keamanan siber dan uji beda menggunakan SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata tingkat pengungkapan
keamanan siber sebesar 14,38%, sehingga masih tergolong rendah. Hasil uji beda
menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antara bank BUMN dan bank non-
BUMN, sedangkan berdasarkan ukuran bank dan profitabilitas tidak terdapat
perbedaan yang signifikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengungkapan
keamanan siber pada sektor perbankan masih perlu ditingkatkan sebagai bentuk
transparansi dan tanggung jawab perusahaan kepada stakeholder.

Kata Kunci: Pengungkapan Keamanan Siber, Perbankan, Status Kepemilikan,
Ukuran Bank, Profitabilitas.
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ABSTRACT

Dhania Kurnia Putri, “Cybersecurity Disclosure in Banking Subsector
Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2025 Period.” (Under
the supervision of Dr. Rosalina Pebrica Mayasari, SE, AK, M.Si and Dr. Lia Sari,
S.E, M.Si)

This study aims to determine the level of cybersecurity disclosure among banking
subsector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2025 period
and to analyze differences in disclosure based on ownership status, bank size, and
profitability. This study employed a descriptive quantitative method using
secondary data obtained from the annual reports and sustainability reports of
banking companies.

The sample consisted of 46 banks selected using a saturated sampling technique.
Cybersecurity disclosure was measured through content analysis based on 73
disclosure items, with a score of 1 assigned when an item was disclosed and a score
of 0 when it was not disclosed. The data were analyzed quantitatively using the
cybersecurity disclosure index and difference tests conducted with SPSS.

The results showed that the average level of cybersecurity disclosure was 14.38%,
indicating that it remained relatively low. The difference test results revealed a
significant difference between state-owned banks and non-state-owned banks.
However, no significant differences were found based on bank size and profitability.
These findings indicate that cybersecurity disclosure in the banking sector still
needs to be improved as a form of corporate transparency and accountability to
stakeholders.

Keywords: Cybersecurity Disclosure, Banking, Ownership Status, Bank Size,
Profitability.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi
digital yang sangat pesat dalam berbagai sektor, termasuk sektor perbankan.
Digitalisasi memungkinkan layanan keuangan menjadi lebih efisien, cepat,
dan mudah diakses oleh masyarakat tanpa batasan ruang dan waktu.
Perbankan tidak lagi hanya berfungsi sebagai lembaga intermediasi
keuangan, tetapi juga sebagai penyedia layanan berbasis teknologi. Inovasi
seperti Mobile Banking dan Internet Banking menjadi bagian penting dalam
operasional bank modern. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi telah
menjadi fondasi utama dalam industri perbankan. Oleh karena itu,
transformasi digital menjadi kebutuhan yang tidak dapat dihindari (Widya et
al., 2025).

Namun, di balik kemajuan tersebut, digitalisasi juga membawa
berbagai risiko baru yang harus dihadapi oleh perusahaan, khususnya pada
sektor perbankan. Ketergantungan bank terhadap sistem teknologi informasi
dapat meningkatkan potensi terjadinya gangguan operasional apabila tidak
diimbangi dengan sistem keamanan yang memadai. Risiko keamanan siber
pada sektor perbankan dapat berupa penyalahgunaan data, peretasan sistem,
pencurian informasi nasabah, malware, phishing, ransomware, serta
gangguan terhadap sistem layanan digital. Ancaman tersebut menjadi

semakin penting karena layanan perbankan saat ini banyak bergantung pada



sistem digital seperti mobile banking, internet banking, dan transaksi
elektronik. Apabila risiko tersebut tidak dikelola dengan baik, perusahaan
dapat mengalami kerugian finansial, terganggunya aktivitas operasional,
menurunnya reputasi, serta berkurangnya kepercayaan nasabah dan
stakeholder. Semakin kompleks sistem teknologi yang digunakan, semakin
besar pula potensi risiko yang harus dikelola oleh perusahaan. Oleh karena
itu, perusahaan perbankan perlu memiliki strategi mitigasi risiko yang efektif
agar mampu menjaga keamanan data, stabilitas layanan, dan kepercayaan
stakeholder. Ancaman keamanan siber menjadi salah satu tantangan utama
dalam era digital saat ini (Setiawan, 2025).

Peningkatan penggunaan layanan digital seperti Mobile Banking dan
aplikasi keuangan turut meningkatkan potensi terjadinya serangan siber.
Transaksi elektronik membuka peluang bagi pihak yang tidak bertanggung
jawab untuk melakukan penyusupan sistem. Risiko ini semakin kompleks
seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih. Perusahaan
dituntut untuk mampu melindungi sistem informasi yang dimiliki secara
optimal. Kegagalan dalam menjaga keamanan dapat berdampak serius
terhadap operasional perusahaan. Oleh karena itu, keamanan siber menjadi
isu strategis dalam industri perbankan (Jamil et al., 2023).

Ancaman keamanan siber tidak hanya berdampak pada aspek teknis,
tetapi juga pada aspek keuangan dan reputasi perusahaan. Serangan seperti
hacking, phishing, dan malware merupakan bentuk ancaman yang umum

terjadi dalam sistem informasi modern. Hacking adalah aktivitas penyusupan



ke dalam sistem komputer atau jaringan secara tidak sah tanpa izin
pemiliknya, yang bertujuan untuk mengakses, mencuri, atau merusak data
penting dalam sistem (Siringoringo et al., 2023). Sementara itu, phishing
merupakan bentuk kejahatan siber yang dilakukan dengan cara menipu
korban agar memberikan informasi pribadi seperti username, password,
maupun data keuangan melalui media yang menyerupai pihak resmi, seperti
email atau website palsu (Tabrani et al., 2024). Adapun malware (malicious
software) adalah perangkat lunak berbahaya yang dirancang untuk merusak,
mengganggu, atau menyusup ke dalam sistem komputer, yang mencakup
virus, trojan, worm, dan ransomware (Fleury & Dubrunquez, 2021).

Ketiga bentuk ancaman tersebut dapat menyebabkan kerugian finansial
yang signifikan bagi perusahaan, khususnya di sektor perbankan. Selain itu,
kebocoran data nasabah akibat serangan siber juga dapat menurunkan tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan. Kepercayaan merupakan aset
utama dalam industri perbankan yang berbasis pada kepercayaan publik. Oleh
karena itu, perusahaan harus mampu mengelola risiko siber secara efektif.
Upaya perlindungan sistem menjadi sangat penting dalam menjaga
keberlangsungan usaha.

Dalam konteks perbankan, keamanan siber memiliki peran yang sangat
vital karena bank mengelola data keuangan yang bersifat sensitif. Informasi
nasabah, transaksi, serta sistem pembayaran merupakan aset penting yang
harus dilindungi. Kegagalan dalam menjaga keamanan informasi dapat

menimbulkan dampak luas terhadap stabilitas sistem keuangan. Risiko ini



juga dapat memicu gangguan operasional yang berkelanjutan. Oleh karena
itu, perusahaan perbankan perlu memiliki sistem keamanan yang kuat. Hal ini
bertujuan untuk memastikan seluruh aktivitas berjalan dengan aman dan
terkendali (Jamil et al., 2023).

Salah satu kasus serangan siber di sektor perbankan Indonesia terjadi
pada Bank Syariah Indonesia (BSI) pada Mei 2023. Pada saat itu, layanan
BSI mengalami gangguan yang berdampak pada sejumlah layanan
perbankan, seperti mobile banking, ATM, dan layanan transaksi nasabah.
Gangguan tersebut kemudian dikaitkan dengan dugaan serangan ransomware
oleh kelompok LockBit 3.0, yang mengklaim telah mencuri data dalam
jumlah besar dari sistem BSI. Beberapa laporan menyebutkan bahwa data
yang diduga bocor mencapai sekitar 1,5 TB dan mencakup data nasabah.
Kasus ini menunjukkan bahwa ancaman keamanan siber pada sektor
perbankan tidak hanya berdampak pada aspek teknologi informasi, tetapi juga
dapat mengganggu layanan operasional, menimbulkan risiko kebocoran data,
serta memengaruhi kepercayaan nasabah terhadap lembaga perbankan
(Maulana et al., 2024).

Di Indonesia, tingkat ancaman keamanan siber menunjukkan tren yang
terus meningkat dari waktu ke waktu. Sektor keuangan menjadi salah satu
sektor yang paling rentan terhadap serangan siber. Tingginya jumlah insiden
menunjukkan bahwa perlindungan sistem informasi masih perlu ditingkatkan.
Kondisi ini mendorong perusahaan untuk lebih memperhatikan aspek

keamanan informasi. Selain itu, perusahaan juga perlu meningkatkan



transparansi terkait pengelolaan risiko siber. Hal ini penting untuk
meningkatkan kepercayaan stakeholder (Naufal & Azmi, 2024).

Transparansi menjadi salah satu aspek penting dalam tata kelola
perusahaan modern, khususnya pada sektor perbankan yang memiliki tingkat
kepercayaan publik yang tinggi. Perusahaan tidak hanya dituntut untuk
menjaga keamanan sistem, tetapi juga untuk mengungkapkan informasi
terkait risiko yang dihadapi, termasuk risiko keamanan siber. Salah satu
bentuk transparansi tersebut adalah pengungkapan keamanan siber dalam
laporan tahunan perusahaan. Informasi ini memberikan gambaran mengenai
kesiapan perusahaan dalam menghadapi ancaman digital serta kemampuan
dalam mengelola risiko teknologi informasi. Semakin transparan perusahaan
dalam mengungkapkan informasi tersebut, semakin tinggi tingkat
kepercayaan yang diperoleh dari investor dan stakeholder. Oleh karena itu,
pengungkapan keamanan siber menjadi bagian penting dalam praktik Good
Corporate Governance serta diduga memiliki pengaruh terhadap persepsi dan
penilaian terhadap Perusahaan (Hendra, 2024).

Pengungkapan keamanan siber merupakan salah satu bentuk
pengungkapan sukarela yang dilakukan perusahaan. Informasi ini tidak selalu
diwajibkan secara rinci dalam regulasi, namun memiliki peran penting dalam
meningkatkan akuntabilitas perusahaan. Dalam praktiknya, tingkat
pengungkapan antar perusahaan masih menunjukkan variasi yang signifikan
(Kurnia, 2025). Sebagian perusahaan mengungkapkan secara rinci, sementara

yang lain masih terbatas. Perbedaan ini menunjukkan adanya variasi



kebijakan dalam penyampaian informasi. Hal ini menjadi fenomena yang
menarik untuk diteliti lebih lanjut (Healy, 2001)

Dalam perspektif teori stakeholder, perusahaan memiliki tanggung
jawab untuk memenuhi kebutuhan informasi para pemangku kepentingan.
stakeholder tidak hanya terdiri dari pemegang saham, tetapi juga mencakup
masyarakat dan pemerintah. Perusahaan harus menjaga hubungan yang baik
dengan stakeholder melalui transparansi informasi. Pengungkapan keamanan
siber menjadi salah satu bentuk tanggung jawab tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola risiko dengan baik.
Dengan demikian, kepercayaan stakeholder dapat tetap terjaga (Freeman &
Phillips, 2021).

Pengungkapan keamanan siber berkaitan erat dengan reputasi
perusahaan karena informasi yang disampaikan kepada publik mencerminkan
bagaimana perusahaan mengelola risiko yang dihadapi. Transparansi dalam
pengungkapan memberikan sinyal positif kepada investor dan masyarakat
mengenai kesiapan perusahaan dalam menghadapi ancaman siber, sehingga
dapat meningkatkan kepercayaan. Sebaliknya, keterbatasan atau kurangnya
pengungkapan berpotensi menimbulkan ketidakpastian informasi yang dapat
memengaruhi persepsi pasar terhadap perusahaan. Oleh Kkarena itu,
pengungkapan keamanan siber menjadi salah satu strategi penting dalam
meningkatkan reputasi sekaligus nilai perusahaan (Zaroh & Purwaningsih,

2026).



Untuk memperkuat fenomena tersebut, penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa keamanan siber masih bervariasi antar perusahaan. Hal
ini terlihat dari perbedaan jumlah dan kedalaman informasi yang disajikan
dalam laporan tahunan. Sebagian perusahaan telah mengungkapkan secara
rinci, sementara lainnya masih terbatas (Sari, 2025). Variasi ini
mencerminkan perbedaan tingkat kesadaran perusahaan terhadap pentingnya
transparansi. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengungkapan belum
dilakukan secara optimal. Oleh karena itu, fenomena ini penting untuk diteliti
lebih lanjut.

Data empiris menunjukkan bahwa masih terdapat perusahaan yang
belum mengungkapkan informasi terkait teknologi informasi secara
memadai. Selain itu, sebagian besar perusahaan hanya menyampaikan
informasi dalam jumlah yang terbatas. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
pengungkapan keamanan siber belum sepenuhnya mencerminkan
kompleksitas risiko yang dihadapi. Kurangnya informasi dapat menimbulkan
ketidakpastian bagi investor. Hal ini berpotensi memengaruhi keputusan
investasi yang diambil. Oleh karena itu, pengungkapan menjadi isu penting
dalam penelitian ini.

Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk melihat tingkat
perhatian perusahaan terhadap teknologi informasi adalah melalui jumlah
pengungkapan terkait teknologi dalam laporan tahunan. Semakin banyak

informasi yang disampaikan, maka menunjukkan semakin tinggi tingkat



perhatian perusahaan terhadap aspek teknologi, termasuk dalam pengelolaan

keamanan siber (Sari, 2025).

Jumlah Halaman Teknologi Informasi dalam Laporan Tahunan Bank

Tabel 1.1

Tahun 2018-2022

No. | Jumlah Halaman Jumlah Laporan | Persentase
Tahunan Bank

1 0 43 19,19

2 1-5 103 45,98

3 6-10 45 20,09

4 11-15 19 8,48

5 16-20 12 5,36

6 >20 2 0,9

Total 224 100

Sumber: Sari, 2025

Berdasarkan Tabel 1.1, dapat diketahui bahwa dari 224 laporan tahunan
bank yang dianalisis selama periode 2018-2022, masih terdapat 43 laporan
atau sebesar 19,19% yang sama sekali tidak mengungkapkan informasi terkait
teknologi informasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian bank belum
memberikan perhatian yang memadai terhadap transparansi informasi
teknologi dalam laporan tahunan. Selain itu, sebanyak 103 laporan atau
sebesar 45,98% hanya mengungkapkan informasi teknologi informasi dalam
jumlah terbatas, yaitu 1-5 halaman. Artinya, sebagian besar bank masih
menyampaikan informasi teknologi informasi secara singkat dan belum
menggambarkan secara mendalam mengenai pengelolaan risiko teknologi,
termasuk risiko keamanan siber (Sari, 2025).

Jika dilihat lebih lanjut, hanya 45 laporan atau 20,09% yang
mengungkapkan informasi teknologi informasi sebanyak 6-10 halaman, 19

laporan atau 8,48% sebanyak 11-15 halaman, 12 laporan atau 5,36%



sebanyak 16-20 halaman, dan hanya 2 laporan atau 0,9% yang
mengungkapkan lebih dari 20 halaman. Data ini memperlihatkan bahwa
semakin tinggi jumlah halaman pengungkapan, semakin sedikit jumlah bank
yang melakukannya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
pengungkapan informasi teknologi informasi pada sektor perbankan masih
rendah dan belum merata. Rendahnya pengungkapan tersebut dapat
mencerminkan masih terbatasnya kesadaran perusahaan terhadap pentingnya
transparansi risiko teknologi dan keamanan siber kepada stakeholder. Oleh
karena itu, data ini memperkuat pentingnya penelitian mengenai
pengungkapan keamanan siber pada perusahaan subsektor perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan teknologi
informasi, termasuk aspek keamanan siber, masih belum merata di antara
perusahaan perbankan. Sebagian besar perusahaan cenderung menyampaikan
informasi secara terbatas, yang dapat mengindikasikan bahwa pengungkapan
terkait keamanan siber belum menjadi prioritas utama dalam laporan tahunan.
Kondisi ini menjadi penting untuk dikaji lebih lanjut, mengingat
meningkatnya kebutuhan stakeholder terhadap transparansi informasi,
khususnya yang berkaitan dengan perlindungan data dan keamanan sistem.
Oleh karena itu, penelitian ini berfokus untuk menganalisis pengungkapan
keamanan siber pada perusahaan subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode 2025.
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Di samping itu, penelitian mengenai pengungkapan keamanan siber di
Indonesia masih tergolong terbatas, padahal isu ini semakin penting dalam
era digital, khususnya pada sektor perbankan yang memiliki tingkat risiko
tinggi terhadap ancaman siber (Hidayah & Ananda, 2025). Penelitian
sebelumnya lebih banyak membahas pengungkapan risiko teknologi atau
keamanan siber secara umum, serta hanya meneliti faktor tertentu seperti
ukuran perusahaan, struktur tata kelola, profitabilitas, atau umur perusahaan
(Tri Wahyu & Masiyah, 2024). Dengan demikian, masih terdapat
keterbatasan penelitian yang secara spesifik membandingkan tingkat
pengungkapan keamanan siber pada perusahaan perbankan berdasarkan
status kepemilikan bank, ukuran bank berdasarkan Kelompok Bank
berdasarkan Modal Inti (KBMI), tingkat profitabilitas, dan umur bank secara
bersamaan.

Selain itu, penelitian terdahulu belum banyak menggunakan indeks
pengungkapan keamanan siber yang lebih komprehensif dan berbasis pada 73
item pengungkapan yang mencakup aspek risiko, tata kelola teknologi
informasi, perlindungan data, pengujian keamanan, pemulihan insiden, serta
pelaporan insiden keamanan siber. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis pengungkapan
keamanan siber pada perusahaan subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2025.

Pemilihan periode 2025 dalam penelitian ini didasarkan pada

pertimbangan bahwa laporan tahunan tahun 2025 merupakan data terbaru
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yang dapat digunakan untuk melihat praktik pengungkapan keamanan siber
perusahaan perbankan setelah adanya penguatan regulasi terkait teknologi
informasi dan keamanan siber. OJK menerbitkan POJK Nomor
11/POJK.03/2022 tentang Penyelenggaraan Teknologi Informasi oleh Bank
Umum vyang mengatur penyelenggaraan teknologi informasi dalam
operasional bank (OJK, 2022).

Selain itu, OJK juga menerbitkan SEOJK Nomor 29/SEOJK.03/2022
tentang Ketahanan dan Keamanan Siber bagi Bank Umum sebagai pedoman
khusus mengenai ketahanan dan keamanan siber perbankan. Regulasi
tersebut mendorong bank untuk lebih memperhatikan tata kelola teknologi
informasi, manajemen risiko siber, perlindungan data, serta penanganan
insiden siber. Oleh karena itu, tahun 2025 dipilih karena dinilai relevan untuk
melihat sejauh mana perusahaan perbankan telah mengungkapkan informasi
keamanan siber setelah regulasi tersebut berjalan dalam beberapa tahun
(KPMG, 2023).

Pengungkapan keamanan siber menjadi aspek penting dalam
menghadapi perkembangan teknologi digital yang semakin pesat, khususnya
pada sektor perbankan yang memiliki tingkat risiko tinggi terhadap ancaman
siber. Perusahaan perbankan dituntut untuk menyampaikan informasi terkait
pengelolaan risiko keamanan siber sebagai bentuk transparansi kepada publik
(Jubaedah et al., 2025). Praktik pengungkapan ini mencerminkan sejauh mana
perusahaan memberikan informasi mengenai perlindungan sistem dan data

yang dimiliki. Oleh karena itu, pengungkapan keamanan siber menjadi hal
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yang penting untuk diperhatikan dalam konteks perusahaan perbankan di era
digital saat ini.

Perbedaan pengungkapan keamanan siber pada perusahaan perbankan
dapat dilihat dari tingkat keluasan, kedalaman, dan keterbukaan informasi
yang disampaikan oleh masing-masing bank. Dalam konteks ini, perbedaan
tersebut dapat terjadi antara bank BUMN dan bank non-BUMN. Bank BUMN
umumnya memiliki tanggung jawab publik yang lebih besar karena berkaitan
langsung dengan kepentingan masyarakat luas dan pengawasan pemerintah
(Hidayah & Ananda, 2025). Oleh karena itu, bank BUMN cenderung dituntut
untuk lebih transparan dalam menyampaikan informasi mengenai
pengelolaan risiko keamanan siber. Sementara itu, bank non-BUMN juga
memiliki kewajiban untuk menjaga keamanan data nasabah, namun tingkat
pengungkapan yang disampaikan dapat berbeda tergantung pada kebijakan
internal, kapasitas sumber daya, dan strategi masing-masing perusahaan
(OJK, 2021).

Perbedaan tingkat pengungkapan keamanan siber tersebut diduga
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, perbedaan status kepemilikan
antara bank BUMN dan non-BUMN dapat memengaruhi tingkat transparansi,
karena bank BUMN cenderung memiliki tuntutan akuntabilitas publik yang
lebih tinggi (Aulia & Bachtiar, 2026). Kedua, ukuran bank berdasarkan total
aset juga berpotensi memengaruhi luas pengungkapan, karena bank yang
lebih besar umumnya memiliki sumber daya, kompleksitas operasional, serta

tingkat risiko yang lebih tinggi (Supratiwi, 2024). Ketiga, profitabilitas bank
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dapat mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mendukung investasi
keamanan siber serta mendorong pengungkapan sebagai sinyal positif kepada
para pemangku kepentingan

Berdasarkan kondisi di atas, terdapat kesenjangan antara teori dan
praktik dalam pengungkapan keamanan siber. Secara teori, dalam perspektif
teori stakeholder, perusahaan diharapkan menyampaikan informasi secara
transparan guna memenuhi kebutuhan informasi para pemangku kepentingan,
termasuk terkait pengelolaan risiko keamanan siber. Namun, dalam
praktiknya pada perusahaan subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, tingkat pengungkapan keamanan siber masih menunjukkan variasi
yang signifikan antar perusahaan. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan yang perlu diteliti lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam serta
kontribusi dalam bidang akademik terkait pengungkapan keamanan siber.

Penelitian ini difokuskan pada perusahaan subsektor perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pemilihan sektor ini didasarkan pada
tingkat risiko siber yang tinggi serta peran strategis dalam perekonomian.
Selain itu, perusahaan perbankan memiliki tingkat ketergantungan yang
tinggi terhadap teknologi informasi. Hal ini menjadikan sektor perbankan
relevan untuk dikaji dalam konteks keamanan siber. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis. Terutama bagi perusahaan

dan investor dalam pengambilan keputusan.
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Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengungkapan keamanan siber pada perusahaan subsektor perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2025. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai praktik pengungkapan keamanan siber pada
perusahaan perbankan di Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dalam bidang
pengungkapan informasi perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki
nilai penting secara teoritis dan praktis.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka dapat
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat pengungkapan keamanan siber pada

perusahaan subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2025?

2.  Apakah terdapat perbedaan tingkat pengungkapan keamanan

siber antara bank BUMN dan bank non-BUMN?

3. Apakah terdapat perbedaan tingkat pengungkapan keamanan

siber pada perusahaan subsektor perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2025 berdasarkan empat kategori
ukuran bank, yaitu KBMI 1, KBMI 2, KBMI 3, dan KBMI 4?

4.  Apakah terdapat perbedaan tingkat pengungkapan keamanan

siber pada bank dengan profitabilitas tinggi, sedang dan rendah?
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

mengetahui:

1.  Untuk mengetahui tingkat pengungkapan keamanan siber pada
perusahaan subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2025.

2. Untuk menganalisis perbedaan tingkat pengungkapan keamanan
siber antara bank BUMN dan bank non-BUMN.

3. Untuk menganalisis perbedaan tingkat pengungkapan keamanan
siber pada perusahaan subsektor perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2025 berdasarkan empat kategori
ukuran bank, yaitu KBMI 1, KBMI 2, KBMI 3, dan KBMI 4.

4. Untuk menganalisis perbedaan tingkat pengungkapan keamanan

siber pada bank dengan profitabilitas tinggi, sedang dan rendah.

1.4 Manfaat Penelitian
1.  Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu akuntansi, khususnya terkait pengungkapan
informasi non-keuangan mengenai keamanan siber pada perusahaan
perbankan. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pengungkapan keamanan

siber.
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2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Perusahaan Perbankan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
praktik pengungkapan keamanan siber sehingga dapat menjadi
bahan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas pengungkapan
informasi kepada publik.

Bagi Investor

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan
terkait pengungkapan keamanan siber pada perusahaan
perbankan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan
perbandingan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan

pengungkapan keamanan siber.
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